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1. KONSEP STRUKTUR BANGUNAN

Dari analisis gubahan massa pada pokok bahasan sebelumnya ditemukan
bentuk massanya adalah modifikasi bentuk bulat (kubah), dengan memilih
menggunakan struktur cangkang. Struktur cangkang ini dapat dipadukan antara
penggunaan konstruksi beton dan baja, dan juga sekaligus berfungsi sebagai
konstruksi atap. Struktur cangkang ini ditopang pula dengan kaki berbentuk Y,

sebagai pendukung sebuah atap yang kaku. Hubungan antara atap dan kakinya

! dengan sistem engsel, sedangkan hubungan antara kedua kaki dengan jepitan.

Konstruksi atap, berupa cangkang beton betulang dengan
panduan sistem grid wafel, sebagai penunjang kekakuan
dan kekuatan struktur, disamping untuk unsur estetika
pada plafon.

Kaki Y sebagai penopang dalam struktur atap cangkang dan bentuk pondasinya
Gambar 5.1 Struktur dan Konstruksi Bentuk

Sumber : Analisa penulis

Untuk pendukung struktur utama tersebut, digunakan pondasi setempat
(individual footing) dan menggunakan bahan konstruksi plat beton bertulang
(pondasi telapak / foet plaf). Pondasi dipasang di bawah kolom-kolom utama

pendukung bangunan dengan kedalaman 1,50-4,00 m, dan sebagai tumpuan
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mencor balok sloof digunakan pondasi menerus. Pada kolom Y yang berfungsi
medukung struktur atap, pondasinya tetap menggunakan voetplat, tetapi dengan

bentuk seperti telapak kaki manusia.

2. KONSEP UTILITAS BANGUNAN
2.1. Sistem Penyediaan Air (Water Supply System)

Pada desain Bandar Udara Internasional El Tari Kupang ini, sumber air
berasal dari PAM, karena untuk membuat sumber air sendiri mengalami kesulitan
karena struktur tanah sulit untuk digali dan susah untuk mendapat air (jenis tanah
dengan batu karang). Kemudian air didistribusikan dengan menggunakan sistem
down feed, yaitu air dari PAM, ditarik ke bak penampungan yang berada lebih
tinggi dari rata-rata ruang yang paling tinggi dengan menggunakan pompa. Air

kemudian dialirkan ke titik-titik pemakaian dengan bantuan gaya gravitasi bumi.

Y.
TITIK PEMAKAIAN

:
~* Fire protection -
- *Toilet
* Dapur
* Wastafel
* Titik-titik pemakaian lainnya

Bagan 5.1 Sistem Distribusi Air (Down Feed System)

Sumber : Analisa penulis
2.2. Sistem Pembuangan Disposal (Liquid and Solid Waste System)
a. Drainase (pembuangan air hujan)
Drainase di dalam bangunan yaitu pada atap, diatasi dengan pemakaian talang
air, sedangkan pada luar bangunan dibuat bak-bak penampungan / bak kontrol,

kemudian dialirkan ke dalam sumur peresapan, atau dibuang ke riol kota.
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b. Sanitasi (pembersihan/penyaluran kotoran)
e Disposal cair : dari WC, urinoir, dapur, dsb.
Sistem pembuangan/pényaluran menggunakan sistem single stack. Setelah
keluar dari pipa disposal kemudian dialirkan ke bak kontrol, dan kemudian

masuk ke septic tank ataukah ke sumur peresapan.

> Sumur
Peresapan

A

Septik Tank

Bagan 5.2 Sistem Pembuangan Disposal

Sumber : Analisa penulis
e Disposal padat : kertas, kaleng, debu, sisa makanan.

Sistem pengolahan sampah-sampah :

a). Ingineration system : untuk sampah kertas, dil. Sampah dibuang ke
tempat sampah, dan kemudian diangkut oleh truk sampah dan dibuang
ke tempat pembuangan sampah, ataukah sampah langsung dibakar
ditempat pembakaran sampah.

b). Built in vacuum cleaning system : pembersihan untuk sampah debu.

2.3. Transportasi (Transportation)
Sistem transportasi vertikal, menggunakan sarana lift, eskalator, dan
tangga, serta ramp.
e Lift
Lift pada Bandar Udara hanya sebagai sarana transportasi pelengkap, yang
dapat dipergunakan untuk orang cacat. Pada rancangan Bandar Udara

Internasional El Tari Kupang ini, menggunakan lift dengan muatan 1000 kg
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(13 orang), dan dapat mengangkut penderita cacat yang menggunakan kursi
roda. Jenis lift yang digunakan adalah lift hidrolik.

—— 2400 ——
160
1400 {2300
1100
Gambar 5.2 Ukuran Lift

Sumber : Ernest Neufert,2002, “Data Arsitek, jilid 1, edisi 33, p.182

o Eskalator
Eskalator sebagai transportasi vertikal utama selain tangga, yang
menghubungkan antar lantai bangunan. Bentuk eskalator yang dipilih adalah
paralel yang mana diletakkan secara sejajar / paralel, dan lebih menekankan
pada segi arsitektural, dimana memungkinkan mempunyai view yang luas.
Selain itu karena bangunan hanya terdiri dari dua lantai, sehingga lebih efektif
jika menggunakan eskalator dengan bentuk paralel, sirkulasinya lebih lancar
karena penumpang dapat naik dan langsung bisa turun, tanpa harus berputar
ke sisi sebelahnya.

o Tangga
Tangga ditempatkan sebagai transportasi vertikal utama yang menghubungkan
antar lantai bangunan, Tangga juga dipergunakan sebagai salah satu sarana
dalam usaha penyelamatan bahaya kebakaran, ataupun untuk penyelamatan
lainnya, yaitu berfungsi sebagai tangga darurat. Bentuk tangga darurat yang

dipilih adalah tangga siku, sedangkan untuk kepentingan sirkulasi dalam
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terminal, menggunakan tangga dengan bentuk lurus dan ada pula yang
menggunakan bentuk siku, hal ini disesuaikan dengan perletakkan tangga
tersebut dalam ruang nantinya, kaitannya dengan nilai estetika ruang.
Selain lift, eskalator, dan tangga juga digunakan ramp pada beberapa bagian
bangunan yang mempunyai perbedaan ketinggian lantai yang tidak seberapa
besar. Ramp ini dibuat untuk membantu para penderita cacat, juga membantu

penumpang untuk mendorong trollinya.

2.4. Sistem Mckanikal dan Elektrikal

a) Instalasi listrik
Pada Bandar Udara Internasional El Tari Kupang sistem suplay utama berasal
dari PLN dengan cadangan genset yang dapat digunakan bila listrik padam.
Instalasi listrik ini digunakan untuk mensuplai instalasi penerangan, dan
beberapa instalasi power lainnya (seperti lift, eskalator, AC, pompa air, dan
beberapa peralatan elektronik)
Sistem distribusi dibagi dalam jaringan-jaringan paralel kawat penghubung,

dan antar penel-panel listrik yang dapat dilihat melalui bagan dibawah ini.
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SUB SEKRING
< / SUB TRAFO
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MAIN PANEL/ »{ SUB SEKRING
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Bagan 5.3 Skema Jalur Penyaluran Listrik

Sumber : Analisa pribadi

b)

Sound system

Merupakan sistem penataan suara dengan arus lemah, untuk memberitakan
suatu informasi pada Bandar Udara. Sistem jaringannya terdiri dari peralatan
pengeras suara lengkap dengan cassette deck dan microfon. Jaringan distribusi
dipusatkan pada ruang operasi yang berhubungan langsung dengan pusat
informasi dan dipancarkan ke seluruh gedung terminal, area parkir dan
sekitarnya.

Alat komunikasi

Alat komunikasi ini dapat berupa telephone (menggunakan sistem central)
atau intercome (biasanya menggunakan radio gelombang pendek). Alat
komunikasi ini biasanya dipergunakan oleh pengelola Bandar Udara dan staf
maskapai penerbangan, dalam melakukan koordinasi dengan berbagai pihak
demi kelancaran proses penerbangan dan segala kegiatan yang terjadi pada

Bandar Udara.
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d). Sistem pengamanan Bandar Udara.
Sistem pengamanan Bandar Udara meliputi aspek pengamanan terhadap
manusia dan barang. Beberapa alat sistem keamanan yang dapat digunakan
pada Bandar Udara Internasional, antara lain :
e Baggage and cabin X-ray detector
Sistem aman yang mendeteksi barang bawaan yang diletakkan di daerah
bagasi dan ban berjalan.
o Walk through metal detector
Sistem keamanan untuk mendeteksi logam dengan cara melewati zona
deteksi
o Hand hold metal detector
Sistem keamanan yang diusapkan kepada tubuh penumpang untuk
mendeteksi keberadaan logam
o Explossive detector
Alat untuk mendeteksi bahan peledak.
Selain sistem mekanikal elektrikal yang disebut diatas tersebut, umumnya pada
Bandar Udara terdapat pula perlengkapan elektrikal secara visual untuk
menyampaikan informasi umum, seperti monitor TV/layar untuk menampilkan

jadwal penerbangan.

2.5. Keselamatan Bangunan Terhadap Api (Fire Safety)
Pada Bandar Udara Internasional El Tari Kupang, bahaya kebakaran
ditanggulangi dengan cara preventif dan represif. Cara preventif dengan membuat

peraturan bangunan, seperti dilarang merokok disekitar area apron, persediaan alat

—
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untuk pemadam kebakaran, proteksi komponen struktur dengan bahan tahan api,
seperti baja yang dilapisi bahan pelindung panas, dan beton yang dapat bertahan
terhadap api sampai dengan panas tertentu. Penceéahan kebakaran dengan
represif, yaitu dengan pemasangan detector dan sprikle pada ruangan, dan
menyediakan hydrant box, dan extinguisher berupa tabung gas CO,, karena
melihat kelas kebakaran yang mungkin terjadi pada Bandar Udara Internasional El

Tari Kupang adalah kelas 1-3.

2.6. Penangkal Petir

Prinsipnya menetralkan muatan listrik di sekitar bangunan menjadi sama
dengan muatan listrik pada tanah/bumi. Penangkal petir yang dipakai adalah yang
digunakan secara konvensional, yang mana cara bekerjanya dengan menyamakan
muatan secara langsung dengan kawat penangkal petir dari wjung atas komponen
penangkal petir hingga tanah. Kabel yang ditanam sampai mencapai air tanah
terendah, setinggi 2m diatas permukaan tanah, dan kabel dibungkus dengan pipa
untuk mencegah penyebaran aliran petir yang dapat membahayakan orang yang

lewat di dekatnya.

2.7. Pengisian Bahan Bakar Pesawat

Sistem penyediaan bahan bakar untuk pesawat dari suatu Bandar Udara
dilaksanakan dengan cara sesuai dengan tingkat kebutuhan lalu lintas dan jenis
peswat yang dioperasikan ke atau dari Bandar Udara yang bersangkutan.
Sistem yang digunakan pertama adalah sistem refueller, dengan sistem ini

pengisian bahan bakar dilakukan dengan menggunakan kendaraan-kendaraan

mm—
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khusus. Sistem kedua adalah sistem hydrant, dengan sistem ini pengisian bahan
bakar dilakukan dengan sistem hydrant, yaitu pipa-pipa dengan titik-titik
pengisian (hydrant pif) dari dekat tempat parkir pesawat dan melalui kendaraan

dispenser ke pesawat.

3. KONSEP KENYAMANAN BANGUNAN _

3.1. Sistem Pencahayaan atau Penerangan (Electrical System)

Pemecahan masalah pencahayaan pada Bandar Udara Internasional El Tari
Kupang dilakukan dengan dua cara :

e  Cara alami dengan pemanfaatan sinar matahari / natural lighting pada siang
hari.

e  Cara mekanis dengan pemanfaatan energi listrik / artificial lighting pada
malam hari, dan beberapa ruang pada siang hari yang tidak terjangkau oleh
sinar matahari.

6.5. Sistem Penghawaan atau Pengkondisian Udara (Air Conditioning
System)

Sistem penghawaan yang digunakan dalam perancangan Bandar Udara
Internasional El Tari Kupang, adalah penghawaan alami dan penghawaan buatan.
Penghawaan alami digunakan pada bagian ruang yang agak terbuka seperti
selasar, sedangkan penghawaan buatan pada bagian dalam ruang untuk
memberikan kenyamanan udara dan mengimbangi jumlah orang yang banyak.
Penghawaan buatan ini dengan pemanfaatan prinsip mesin pengkondisian udara

(air conditioning system).
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Perancangan Bandar Udara Internasional El Tari Kupang menggunakan AC lokal
(AC unit), karena telah ada beberapa ruang yang tidak dipakai secara bersama-
sama, dan telah dibantu dengan adanya penghawaan alami, sehingga pemakaian

AC lokal akan lebih menghemat pemakaian energi listrik.

4. KONSEP TRANSFORMASI BENTUK ARSITEKTUR TRADISIONAL
TIMOR - ATONI/ DAWAN KE DALAM BENTUK BANDAR UDARA.

4.1. Elemen Bentuk

Gubahan Massa

Konsep dasar : simbolik, cerdas, menyatu dengan alam, ketaatan.

Konsep perancangan :

Simbolik : gubahan massa mengambil bentuk dasar Arsitektur Timor Atoni-

Dawan,sebagai kejelasan letak bangunan yang berada di area Pulau Timor.

e Cerdas : jelas menunjukkan fungsi bangunan sebagai Bandar Udara.

¢ Menyatu dengan alam : pengolahan massa yang memanfaatkan potensi alam,
seperti matahari untuk pencahayaan pada siang hari, dan juga aliran udara
untuk penghawaan ruangan.

e Taat : gubahan massa tetap mempertahankan bentuk dasar bangunan arsitektur

tradisional Timor, yaitu bulat dan segitiga namun dimodifikasi dengan bentuk

yang lebih modern
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Sonaf = Rumah raja
= Pengatur kerajaan

Ume Kbubu = Rumah
rakyat = Proses kehidupan

berlangsung

Kantor
kepengurusan
PT. Angkasa Pura I

Area Processing = Pusat dari
segala kegiatan keberangkatan
dan kedatangan

Area flight
interface dan
access interface=
tempat
pertemuan

Gambar 5.3 Transformasi Gubahan Massa Arsitektur Timor-Atoni/Dawan ke

Sumber : Analisa pribadi

dalam Bentuk Bandar Udara

Konfigurasi/penataan bentuk

Konsep dasar : simbolik, yin-yang, cerdas, menyatu dengan alam.

Konsep perancangan :

e Simbolik : konfigurasi massa yang mengikuti konfigurasi pola perkampungan

pada arsitektur tradisional Timor — Atoni/Dawan, yaitu berdasarkan bentuk
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dasar berkelompok, dengan pola memusat, dan jika diambil perbagian setiap
kelompoknya terdiri atas ume kbubu dan lopo, yang terpusat ke sonaf dan
tiang tempat upacara / haumonef.

¢ Yin-yang : merujuk pada massa yang terdiri atas beberapa bentuk, yang dibagi

berdasarkan terminal domestik dan terminal internasional.

Bentuk dasar

Ume kbubu dan lopo kecil berkelompok, den gan
pola memusat, jika
Sonaf diambil perbagian
setiap kelompoknya
Tempat pertemuan dan terdiri atas ume kbubu
upacara dan lopo, yang

terpusat ke sonaf dan
tiang tempat upacara

Transformasi dari perletakan sonaf yang berfungsi sebagai
tempat urusan administrasi dan segala kepengurusan dari PT.
Angkasa Pura |, sebagai badan usaha yang dipercaya untuk
mengelola Bandar Udara Internaional El Tari Kupang.

v
Transformasi dari
perletakan ume
kbubu yang Transformasi
berfungsi seb-agai dari perletakan
area processing, tempat
dan lopo (bagian pertemuan dan
yang kecil) sebagai upacara yang
area access berfungsi
interface dan flight sebagai open
interface (area space / tempat
terminal domestik pertemuan
dan internasional) berupa taman.

>N -

Gambar 5.4 Transformasi Bentuk Pola Perkampungan Arsitektur
Tradisional Timor ke dalam Bentuk Konfigurasi Bandar Udara

Sumber : Analisa pribadi
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Cerdas : pengaplikasian arah terbaik menurut arsitektur tradisional Timor —
Atoni/Dawan pada Bandar Udara Internasional El Tari Kupang, yaitu dengan
perletakan pintu utama yang mengarah ke arah Timur atau Utara, dan bukan
arah orientasi massanya, karena mengikuti bentuk landasan yang ada.

Menyatu dengan alam : orientasi bangunan yang menyesuaikan dengan

konteks pengolahan tapak (analisis matahari,noise,dsb).

Dimensi (proporsi dan skala) pada bentuk

Konsep dasar : manusiawi, dan berlanjut.

Konsep perancangan :

Manusiawi : ukuran skala besaran bangunan yang memperhatikan skala
manusia, yaitu pada massa yang ditempati oleh para pengelola Bandar Udara,
dan massa tempat terjadinya kegiatan processing (transformasi dari bentuk
sonaf, dan ume kbubu) menggunakan skala monumental, dan pada bagian
acces interface dan flight interface (transformasi dari bentuk Ilopo)
menggunakan skala normal.

Berlanjut : besaran massa yang disesuaikan dengan prediksi jumlah

pengunjung pada bangunan sampai dengan tahun 2010.
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Gambar 5.5 Penerapan Skala Manusia pada Bentuk Bangunan
Sumber : Analisa penulis, berdasarkan refrensi Edward.T White, 1994, “Concept Sourcebook”,
p.68

Finishing (material, tekstur, warna)

Konsep dasar : yin-yang dan menyatu dengan alam.

Konsep perancangan :

e Yin-yang : penggunaan hard material dan soft material (dinding bata dan kaca
sebagai pembatas), tekstur yang halus dan tekstur yang kasar, warna yang
berat dan warna yang ringan (coklat dan biru).

e Menyatu dengan alam : mengacu pada arsitektur Timor. Atap berbentuk
struktur cangkang dengan konstruksi beton ini, kemudian diberi finishing
tekstur lawn-grass dan dicat warna coklat sehingga menyerupai, bentuk
arsitektur Timor. Selain penggunaan warna dan tekstur yang menyerupai

aristektur Timor, juga memasukkan elemen-elemen yang lebih menunjukkan
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kemodernan seperti pemakaian kaca sebagai pembatas ruang, dengan warna

transparan biru ataupun bening, untuk menetralkan warna coklat yang bersifat

berat.

Finishing beton, diberi tekstur Jawn-
grass dan dicat warna coklat.

Perpaduan dinding bata, dan kaca,
tekstur halus, warna biru transparan.

Gambar 5.6 Finishing (Material, Tekstur, Warna)

Sumber : Analisa penulis

4.2, Elemen Ruang Dalam

Sirkulasi

Konsep dasar : berlanjut, yin-yang, setara, cerdas, efektif dan efisien, serta taat.

Konsep perancangan :

o Berlanjut : dalam artian mempunyai kejelasan akses dan tujuan, sirkulasi
mengarah pada suatu aliran gerak dari satu tempat menuju ke tempat lain. Dari
bentuk konfigurasi jalur, dipilih konfigurasi linear, dengan penambahan
sedikit konfigurasi radial pada bagian flight interface, yang mana dari ruang
tunggu keberangkatan kemudian memencar ke gerbarata yang berbeda untuk

menuju ke pesawat masing-masing, begitu pula sebaliknya.

PARKIRAN PESAWAT PESAWAT
A A
y h 4
ACCESS —-» PROCESSING > FLIGHT » PESAWAT
INTERFACE |« < INTERFACE |«

Bagan 5.4 Urut-urutan Alur Gerak Linear dan Radial Menurut
Pengelompokkan Ruang

Sumber : Analisa penulis
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Yin-yang : yaitu antara keberangkatan dan kedatangan dibuat terpisah, begitu

pula dengan sirkulasi barang dan penumpang.

HALL KEBERANGKATAN RUANG TUNGGU
dan CHECK IN DEPARTURE KEBERANGKATAN
> » P APRON
< < <
HALL KEDATANGAN RUANG ARRIVAL
KEDATANGAN &
PENGAMBILAN
BAGASI.

Bagan 5.5 Alur Gerak Keberangkatan dan Kedatangan

Sumber : Analisa penulis

Sirkulasi penumpang antara keberangkatan dan kedatangan, mempunyai jatur

yang berbeda. Pada pembahasan sebelumnya terdapat dua alternatif pilihan,

dalam pembahasan konsep ini yang digunakan adalah alternatif kedua, dengan

alasan akan memudahkan dalam hal sirkulasi barang, tidak perlu pemindahan

barang antar lantai. Alasan lainnya karena lebih ekonomis, tanpa harus

membangun jalan layang untuk sampai ke lantai kedua, cukup hanya dengan

menggunakan eskalator, tangga, atau lift.

Konsep distribusi vertikalnya, adalah :
Penumpang departure datang dan check in pada lantai satu, kemudian naik
ke lantai dua untuk menunggu keberangkatan. Sedangkan untuk
penumpang arrival keluar dari pesawat (gerbarata) pada lantai dua dan
kemudian turun ke lantai satu untuk mengambil bagasi dan pulang. Untuk
sirkulasi bagasi departure, datang dan check in bersama penumpang di
lantai satu, kemudian bagasi disalurkan bagian penyortiran lantai satu, lalu

dinaikkan ke pesawat. Untuk bagasi arrival, setelah diturunkan dari
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pesawat kemudian diantar ke bagian penyortiran bagasi, dan disalurkan ke

ruang pengambilan bagasi lantai satu.

ACCESS PROCESSING FLIGHT
INTERFACE INTERFACE

Lantai 2

------ Passanger departure circulation
------ Passanger arrival circulation
------ Bagage departure circulation

______ Bagage amival circulation

Gambar 5.7 Sirkulasi Penumpang dan Bagasi, Keberangkatan dan
Kedatangan secara Distribusi Vertikal
Sumber : Analisa penulis
e Setara : yaitu penyediaan beberapa prasarana sirkulasi bagi pengunjung dalam
kategori disable (cacat) dan tuna netra, berupa ramp dan lift dengan kapasitas
muat untuk pengguna kursi roda, serta pemakaian material dengan tekstur

yang tidak membahayakan (tekstur kasar).

—— 2400
60

Tekstur kasar dan tidak licin

1400 {2300

1100

Gambar 5.8 Ramp dan Lift yang Dapat digunakan oleh Orang Cacat
Sumber : Analisa penulis berdasarkan Ernest Neufert, 2002, “Data Arsitek, jilid 1, edisi 33, p.182
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Cerdas : yaitu sirkulasi yang tidak membingungkan, yang ditunjang dengan

penggunaan signage untuk kejelasan arah, dan sebagai penunjuk nama ruang,

fungsi ruang, posisi dan letak. Selain penunjuk menggunakan signage,

penegasan arah pergerakan dapat ditunjukkan dengan urutan ruang ataupun

kolom yang berulang-ulang.

W’

Gambar 5.9 Contoh Bentuk Signage dan Pengarah Jalan Berupa Urutan
Ruang dan Kolom yang Berulang

Sumber : Analisa penulis

Efektif dan efisien : penegasan arah jalan yang ditunjukkan dengan urutan

ruang yang berulang-ulang, dapat dimanfaatkan sebagai toko, informasi, cafe,

galeri, dll dalam bentuk counter terbuka, yang dapat segera dilihat, dan dapat

dicapai dengan mudah ketika orang membutuhkannya.

TOKO GALER! | INFOR CAFE
MASI )
A A 4
D SR >
"~ FOYER
N 0 0.0 0O O

Gambar 5.10 Pemanfaatan Sirkulasi yang Efektif dan Efisien

Sumber : Analisa penulis
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e Taat : dalam artian sirkulasi ruang dalam hubungannya dengan organisasi
ruang yang memperhatikan arus pergerakan manusia dan barang yang sudah

menjadi standard pergerakan yang terjadi di Bandar Udara.

Dimensi (proporsi dan skala) pada ruang dalam

Konsep dasar : manusiawi dan berlanjut

Konsep perancangan :

e Manusiawi : Skala ruang diperhatikan sesuai dengan tuntutan manfat ruang,
dan disesuaikan dengan skala manusia yang beraktivitas di dalamnya.

o Berlanjut : Besaran ruang juga menyesuaikan dengan besaran ruang yang telah

diprediksi sampai dengan tahun 2010, sehingga perkembangan lonjakan

penumpang nanti telah dapat diantisipasi dari sekarang.

i ACCESS | FLIGHT
SERVIS | INTERFACE | INTERFACE
Intimate Nomal Monumental - Normmai
AREA CHECK IN
DAN HALL

KEDATANGAN

FOYER
(PELATARAN DEPAN)

PINTU
HUBUNG

Intimate Normal Monumental Normal

Gambar 5.11 Skala Ruang terhadap Skala Manusia

Sumber : Analisa penulis, berdasarkan refrensi EdwardT White, 1994, “Concept
Sourcebook”, p.68

=JANY .D.T. ELIM / 01 01 10732 / TA= 282




TUGAS ARHIR ~ BANDAR UDARA INTERNASIONAL EL TARI KUPANG

Pembatas Ruang

Konsep dasar : yin-yang, terbuka, bersama, menyatu dengan alam, jujur.

Konsep perancangan :

Yin-yang : ada pembatas ruang yang bersifat tertutup (masa padat), dan
pembatas ruang yang terbuka (bidang transparan), karena bergantung dari
keprivasian suatu ruangan, misalnya kamar mandi akan membutuhkan
pembatas ruang yang tertutup dengan material padat, sedangkan lobby dapat
menggunakan pembatas ruang yang transparan. ';

Terbuka : herupa pemakaian elemen transparan sehingga masih dapat terjadi

kontak visual, hal ini dimaksudkan agar orang yang berada di dalam ruang

tersebut tidak merasa terasing atau seperti di dalam penjara.

Bersama : dengan pemakaian pembatas ruang yang transparan, ataupun hanya
berupa penaikan bidang, akan menimbulkan rasa kebersamaan, dengan
maksud tidak menimbulkan suasana yang terisolir, dan tertutup. Dengan
pemakaian pembatas ruang yang demikian, orang masih tetap melakukan
komunikasi, walaupun berada di dua ruangan dengan fungsi yang berbeda.
Menyatu dengan alam : dalam artian membiarkan alam tetap dapat
tervisualisasi lewat pembatas ruang, tanpa mengurangi fungsi pembatas ruang
itu sendiri, juga dapat ditunjukkan dengan menjadikan tanaman sebagai
pembatas ruang (pengarah jalan dalam ruangan).

Jujur : dapat menunjukkan pada suatu batasan yang memisahkan ruangan

dengan kegiatan yang berbeda. Pembatas ruang harus dapat mendefinisikan
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batasan ruang secara fisik, namun aktif dan dapat dijangkau secara visual.

Jenis pembatas ruang, bergantung dari tingkat keprivasian suatu ruangan.

Gambar 5.12 Pembatas Ruang Transparan dan Pembatas Ruang Berupa
Penggunaan Vegetasi (Memasukkan Unsur Alam dalam Ruangan)

Sumber : Analisa penulis

Finishing (material, tekstur, warna)
Konsep dasar : yin-yang, efektif dan efisien, dan menyatu dengan alam.

Konsep perancangan :

e Yin-yang : penggunaan hard material dan soft material, tekstur yang halus
dan tekstur yang kasar, warna yang berat dan warna yang ringan, sesuai
dengan kebutuhan ruang.

o Efektif dan efisien : pemilihan finishing yang sesuai dengan kebutuhan, seperti
jalur sirkulasi yang membutuhkan finishing tekstur kasar, elemen-elemen
vertikal ruang yang membutuhkan finishing dengan tekstur halus. Warna-
warna terang dan ringan dibutuhkan pada ruang dengan jumlah manusia yang
sangat banyak seperti pada hall, hal ini untuk memberikan kesan luas, dan
tidak menekan, warna yang dipilih adalah warna cream muda. Warna segar

juga dibutuhkan pada area lavatory, warna yang dipilih adalah biru muda.
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e Menyatu dengan alam Finishing lantai menggunakan warna coklat muda dan
coklat tua, sebagai pralambang dari warna tanah, dengan tekstur ada yang

halus dan ada yang kasar, material menggunakan keramik, dan juga batu alam.

> Tekstur kasar dan tidak licin

Warna lantai coklat muda,
pralambang dari warna tanah

.
*e
o,
o,
%
.
»,

Gambar 5.13 Penyelésalan Finishing yang Tepat pada Ramp adalah dengan
Tekstur Kasar
Sumber : Analisa penulis

Ornamen

Konsep dasar : simbolik, menyatu dengan alam, dan taat.

Konsep perancangan :

e Simbolik : penggunaan ornamen bentuk dari tatanan kebudayaan Timor,
seperti bentuk flora dan fauna yang didapat dari bentuk kain tenunan adat
Timor-Atoni/Dawan. Ornamen diambil secara simbolik, dan dalam penerapan
pada Bandar Udara Internasional El Tari Kupang dijadikan lis yang
mengelilingi dinding ruangan, sebagai sesuatu yang menyatukan.

e Menyatu dengan alam : menggambil ornamen-ornamen yang bernuansa alam,
seperti bunga.

o Taat : bentuk ornamen dalam artian motifnya diikuti secara benar, dan dalam

penerapannya dilakukan secara tepat.
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Foto 5.1 Contoh Pengaplikasian Ornamen Manusia pada Pot Bunga dan Contoh
Bentuk Ornamen Bunga pada Kain Tenun Timor
Gambar 5.14 Ornamen Bunga dari Kain Tenun dijadikan Lis pada Dinding

Sumber : Foto pribadi dan analisa penulis

Signage

Konsep dasar : simbolik, yin-yang, serta efektif dan efisien.

Konsep perancangan :

e Simbolik : menunjukkan simbol sesuatu kegiatan, dengan memasukkan unsur
simbol, tulisan, dan penunjuk arah.

e Yin-yang : Penggunaan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
pada signage untuk kejelasan, karena Bandar Udara El Tari Kupang adalah
Bandar Udara internasional.

o Efektif dan efisien : benar-benar sesuai dengan kebutuhan, dan menunjukkan
maksud dari sesuatu hal, seperti untuk menunjukkan arah ruangan bagi
pengunjung yang ingin menjemput penumpang. Dengan adanya signage

ruangan yang menjadi tujuan dapat dikenali.

Gambar 5.15 Contoh Tata Tanda
(Terdiri dari Simbol, Tulisan, dan Penunjuk Arah)

Sumber : Analisa penulis
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Aksesibilitas

Konsep dasar : manusiawi, memperhatikan hirarki kesetaraan, dan demokratis.

Konsep perancangan :

Manusiawi : aksesibilitas diusahakan agar jarak yang ditempuh sependek
mungkin, memperhitungkan jarak tempuh terjauh oleh manusia dengan
berjalan kaki adalah 220 m. Kelancaran aksesibilitas ini dibuat dengan model
pencapaian secara langsung/linear, sehingga tidak membingungkan, dan
ditunjang dengan penataan ruang yang sesuai kegiatan, sehingga memudahkan
pencapaian yang langsung tanpa melalui ruang-ruang yang tidak berhubungan.
Hirarki kesetaraan : memperhatikan kebutuhan manusia, termasuk untuk
penderita cacat, dengan menyediakan ramp, dan lift bagi penderita cacat

Demokratis : Aksesibilitas ini bersifat terbuka untuk menerima, dan juga
untuk melepaskan. Kejelasan aksesibilitas ditunjukkan dengan pencapaian ke
dalam ruangan yang dibagi antara keberangkatan dan kedatangan ditunjukkan
dengan perbedaan lebar jalan., antara terminal internasional dan terminal
domestik, dan dipertegas dengan memanfaatkan kejelasan keberadaan pintu
masuk melalui dimensi dan warna yang menjadi titik tangkap pertama
pandangan bila seseorang akan menuju ruang-ruang yang ada. Penerangan
yang cukup juga menjadi suatu hal yang penting dalam melakukan akses ke

tujuan,

Konfigurasi Ruan

Konsep dasar : berlanjut, yin-yang, cerdas, kebersamaan, efektif dan efisien,

demokratis, dan adil.
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Konsep perancangan :

Berlanjut : merupakan suatu urut-urutan ruang berdasarkan proses kegiatan
yang terjadi

Yin-yang : pemisahan ruang-ruang antar terminal domestik dan terminal
internasional, antar ruang-ruang untuk urusan kedatangan dengan ruang-ruang
untuk urusan keberangkatan

Cerdas : transformasi dari susunan ruang pada rumah adat Timor-
Atoni/Dawan (Sonaf), yang bersifat ruang publik, semi privat, dan privat. Pada
Bandar Udara Internasional El Tari Kupang dipilah secara jelas ruang dari
yang bersifat publik (masih dapat dimasuki oleh semua pengunjung dan
penumpang tanpa terkecuali), kemudian masuk ke ruang yang bersifat semi
privat (hanya dimasuki oleh petugas, penumpang dan pengunjung yang
membeli tiket masuk), dan akhirnya ruang yang benar-benar privat (yang

hanya boleh dimasuki oleh penumpang dan petugas).
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Gambar 5.16 Analisis Transformasi Pengelompokkan Ruang Arsitektur
Timor-Atoni/Dawan pada Bandar Udara Internasional El Tari Kupang

Sumber : Analisa Pribadi
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o Kebersamaan : Konfigurasi ruang yang saling berhubungan satu sama lain,
dan memberikan kemudahan dalam pencapaiannya, namun dibuat terpisah

antara hubungan ruang untuk keberangkatan dan kedatangan, serta untuk

penerbangan domestik dan penerbangan internasional.

Secara horisontal

PESAWAT PESAWAT
FLIGHT INTERFACE FLIGHT INTERFACE
PROCESSING PROCESSING
ACCESS ACCESS
INTERFACE INTERFACE
TERMINAL DOMESTIK TERMINAL INTERNASIONAL
T————— PARKIRAN ————I
Secara vertikal
" ACCESS PROCESSING FLIGHT
INTERFACE INTERFACE
Lantai 2
4 -
Lantai 1« -

Passanger departure circulation

Passanger arrival circulation

Bagage departure circulation

Bagage arrival circulation

Gambar 5.17 Pengelompokkan Ruang, Berdasarkan Hubungan Ruang dan

Konfigurasi Sirkulasi secara Horisontal dan Vertikal

Sumber : Analisa penulis
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Efektif dan efisien : Konfigurasi ruang ini juga terkait dengan perletakan dan
pengolahan ruang yang jelas sesuai dengan fungsinya, dan diusahakan untuk
semaksimal mungkin memanfaatkan setiap ruang yang ada, sehingga tidak ada
ruang sisa atau ruang yang tidak terpakai

Demokratis : Bangunan dibuat oleh manusia, untuk manusia, maka sudah
seharusnya juga memperhatikan kebutuhan manusia, termasuk didalamnya
memenuhi kebutuhan ruang bagi orang yang cacat.

Adil : Pelayanan dan penyelesaian yang sama bagi semua ruang, termasuk

ruang-ruang servis

4.3. Elemen Ruang Luar

Tata Hijau, Landscape

Konsep dasar : efektif dan efisien, menyatu dengan alam, dan jujur.

Konsep perancangan :

Efektif dan efisien . penggunaan vegetasi pada jalur sirkulasi pedestrian dan
kendaraan, yang dapat berfungsi sebagai peneduh sekaligus sebagai pengarah
jalan. Vegetasi sebagai estetika pada taman, sekaligus berfungsi sebagai
kontrol visual |

Menyatu dengan alam : menggunakan tanaman tropis dengan mengutamakan
tanaman vegetasi yang biasa hidup di daerah setempat, misalnya pohon lontar

yang menjadi ciri khas daerah Kupang-NTT.
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Foto 5.2 Pohon Lontar sebagai Vegetasi Tradisional Kupang-NTT
Sumber : Foto pribadi

e Jujur : pemilihan vegetasi berdasarkan warna, bentuk, dan tekstur tanaman
yang disesuaikan dengan fungsi tanaman, dan tempat perletakannya, yang

harus menunjukkan estetika, dan sesuai dengan fungsi tanaman.

Vegetasi peneduh dan pengontrol view,
jenis pohon perindang seperti mahoni.

A

Vegetasi pengarah jalan,
jenis cemara/ palem

Vegetasi sebagai estetika dan
pengontrol view, jenis tanaman hias

Gambar 5.18 Macam Vegetasi

Sumber : Analisa penulis

Tata dir

Konsep dasar : menyatu dengan alam.

Konsep perancangan :

e Menyatu dengan alam : lebih menunjukkan unsur alam yang hadir lewat
pengolahan tata air, yang dipadukan dengan bentuk sclupture haumonef (tiang
persembahan) dari arsitektur Timor-Atoni/Dawan. Tata air ini selain

digunakan pada ruang luar, dapat pula dijadikan elemen pengisi ruang dalam.
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Tata air pada elemen ruang luar, dipadukan
dengan bentuk sculpture, pralambang simbolik
haumonef (tiang persembahan pada arsitektur
Timor), perletakannya pada bagian tengah
taman di depan bandara, seperti pola
perkampungan Timor yang meletakkan
haumonef di bagian depan rumah. Dapat juga
dijadikan elemen interior dalam ruang.

Gambar 5.19 Wujud Penggunaan Tata Air sebagai Elemen Ruang Dalam dan
Elemen Ruang Luar
Sumber : Analisa penulis

Konsep dasar : simbolik, yin-yang, serta efektif dan efisien.

Konsep perancangan :

e Simbolik : penggunaan tata tanda/signage yang menunjukkan simbol sesuatu
kegiatan

¢ Yin-yang : Penggunaan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
pada signage, untuk kejelasan karena Bandar Udara El Tari Kupang adalah
Bandar Udara internasional. Bandara mempunyai area masuk maupun keluar,
area keberangkatan maupun kedatangan, maka penunjukkan tata tanda juga

dibuat demikian, selalu berpasangan.
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e Efektif dan efisien : perletakkan tata tanda ini sebaiknya sesuai dengan

kebutuhan, dan menunjukkan maksud dari suatu hal yang ingin disampaikan.

KE KOTA
TO CITY

PARKIRAN
PARKING AREA

Gambar 5.20 Contoh Signage pada Ruang Luar

Sumber : Analisa penulis

Finishing (material, tekstur, warna)

Konsep dasar : efektif dan efisien, dan menyatu dengan alam.

Kaonsep perancangan :

o Efektif dan efisien : sesuai dengan kebutuhan

e Menyatu dengan alam : perletakannya yang berada di luar bangunan, sehingga
banyak memasukkan unsur-unsur alam, seperti batu-batuan, tanaman, dil.
Serta penggunaan warna yang menunjukkan unsur alamiah, seperti hijau,

coklat.

KONBLOK
CONCRETE

BATU ALAM
LAWN-GRASS

Memadukan konblok ,batu alam, Pemakaian tekstur batu alam, dan

dan concrete sebagai bentukan dinding lawn-grass, untuk mencoba
lantai pada landscape, dapat menyamakan dengan  bentukkan

puia diganti dengan konblok dan haumonef yang terbuat dari kayu dan
tanaman (rumput). batuan alam.

Gambar 5.21 Finishing (Material, Tekstur, Warna) pada Elemen Ruang Luar

Sumber : Analisa penulis

=)ANY .B.T. ELIM / 01 01 10732 / TA= 203




TUGAS AKKITR, — BANDAR UBARA INTERNAASIONAL ESL TAdRF K URANG

Aksesibilitas

Konsep dasar : manusiawi, memperhatikan hirarki kesetaraan, terbuka dan

demokratis.

Konsep perancangan :

Manusiawi : memperhatikan kebutuhan manusia, aksesibilitas diusahakan agar
jarak yang ditempuh sependek mungkin, dalam hal ini jarak dari bangunan ke
area parkiran.

Hirarki kesetaraan : pencapaian ke bangunan dibuat secara tersamar, namun
tidak tersembunyi, hanya melalui satu arah jalan dan tidak membingungkan.
Signage digunakan sebagai pembantu untuk memberikan informasi yang sama
bagi semua pengunjung.

Terbuka : mau menerima dan melepaskan siapa saja yang datang. Kejelasan
keberadaan pintu masuk melalui dimensi dan warna yang menjadi titik
tangkap pertama bila seseorang akan menuju ruang-ruang yang ada.
Penerangan yang cukup juga menjadi suatu hal yang penting dalam
melakukan akses ke tujuan, serta penggunaan tata tanda sebagai penjelas arah
tujuan.

Demokratis : memperhatikan kebutuhan manusia termasuk untuk penderita

cacat, dengan menyediakan ramp bagi penderita cacat.

Pada pembahasan bab 4 akses masuk ke terminal ada dua alternatif, yang dipilih

sebagai konsep adalah alternatif pertama, dengan pertimbangan lebih murah,

namun masih dapat diatur sirkulasinya, serta fasad bangunan secara keseluruhan

dapat terlihat dengan jelas dari jauh, tidak terhalang oleh jembatan layang.
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Alternatif 1 : jalur dibagi atas jalur menuju
terminal domestik dan jalur menuju terminal
internasional.

Sumber : Analisa penulis

Open Space

Konsep perancangan :

o bersantai.

e Demokratis : dapat dinikmati oleh siapa saja, dan sebagai fasilitas pendukung
diberikan bangku untuk tempat duduk bersama. Keamanan diberikan sedikit

kelonggaran dalam artian tidak terlalu diawasi, untuk memberikan keleluasan

Contoh signage yang ditempatkan di
persimpangan jalan, sebagai penunjuk arah,
dan lebih memberi kejelasan bagi pemakai
jalan.

space, anjungan untuk melihat pesawat.

Gambar 5.22 Akses Menuju Bandara dan Contoh Signage

Konsep dasar : kebersamaan, menyatu dengan alam, dan demokratis.

¢ Kebersamaan : adanya ruang bersama yang lebih publik, dan dapat digunakan

oleh banyak orang sebagai bagian dari interaksi antar manusia, berupa open

e Menyatu dengan alam : open space yang berupa taman terbuka, untuk

bagi para pelaku, namun tetap bertanggung jawab.
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2]

Gambar 5.23Beberapa Bentuk Open Space
Sumber : Analisa penulis

Sirkulasi

Konsep dasar : berlanjut, yin-yang, setara, cerdas, bersama, efektif dan efisien,

serta taat.

Konsep perancangan :

e Berlanjut : dalam artian mempunyai kejelasan akses dan tujuan. Sirkulasi
mengarah pada suatu aliran gerak dari satu tempat menuju ke tempat lain.

¢ Yin-yang : pemisahan sirkulasi masuk dan keluar area kawasan, pemisahan

jalur sirkulasi pedestrian dan kendaraan, pemisahan parkiran motor dan mobil.

| e Setara : ketersediaan sirkulasi baik untuk kendaraan maupun untuk pedestrian.

e Cerdas : sirkulasi yang tidak membingungkan, ditunjang dengan penggunaan
signage untuk memberikan kejelasan arah, serta sebagai penunjuk nama ruang,
fungsi ruang, posisi dan letak.

e Bersama : pemakaian jalan dan parkiran bersama antar kendaraan untuk
pengunjung terminal domestik maupun pengunjung terminal internasional.

o Efektif dan efisien : pemakaian semua jalur sirkulasi dengan tepat, dan tidak

menyebabkan ada ruang yang tidak terpakai.
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e Taat : mengikuti suatu aliran proses kegiatan yang sudah menjadi standar

dalam kegiatan penerbangan.

Alternatif yang menjadi pilihan sirkulasi berdasarkan analisis pada bab ke 4

adalah alternatif pertama, dengan alasan pertimbangan lebih murah, sirkulasi tetap

dapat diatur, serta fasad bangunan secara keseluruhan dapat terlihat dengan jelas

dari jauh, tidak terhalang oleh jembatan layang. Untuk sirkulasi bagasi dalam

ruang juga akan menjadi lebih mudah, karena tidak perlu perpindahan antar lantai.

Alternative 1, sirkulasi dari arah
kota setelah memasuki area
Bandara, dibagi menjadi 2 jalur,
ke kiri langsung masuk ke
terminal domestik, sedangkan
kanan, menuju ke terminal
internasional, ataupun untuk jalur
keluar dari bandara. Dari terminal
domestik kemudian akan
berbelok ke kanan keluar dan
menyatu dengan jalur
sebelumnya, untuk mencapai
jalan keluar dari area bandara
ataupun untuk menuju  arah
parkiran. Sedangkan jalur untuk
terminal  internasional, akan
berbelok ke kiri masuk ke area
terminal  internasional  pada
belokan kedua, disamping Kkiri
anjungan dan kantor pengelola.
Jalur ini akan menerus sebagai
jalur keluar dari Bandara/ untuk
ke parkiran. Jalur keluar ini akan
berlanjut, dan akan menemukan
pertigaan, ke kanan untuk menuju
parkiran, dan ke kirl untuk keluar
dari area Bandara. Jalur dari
parkiran akan keluar setelah

(1| ST T e

N 4

out

kota

i
1as

arrival

arrival departure

1
1
t
t
1

Anjungan
dan kantor
pengelola

berputar dan menyatu dengan TERMINAL B TERMINAL A
jalur waktu masuk dari kota. INTERNASIONAL DOMESTIK
Gambar 5.24 Sirkulasi Ruang Luar

Sumber : Analisa penulis
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TERMINAL A

I DOMETIK

Gambar 5.25 Contoh Bentuk Signage dan Pengarah ] alahJBerupa
Rentetan Pohon yang Berulang-ulang

Sumber ; Analisa penulis
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